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Abstrak

Spodoptera litura merupakan hama polifag yang menyerang berbagai tanaman budidaya. Spodoptera litura
Nucleopolyhedrovirus(SpltNPV) merupakan virus entomopatogen yang dapat menginfeksi dan menyebabkan kematian pada
serangga.Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas SpIltNPV pada tingkat konsentrasi dan instar yang berbeda terhadap
larva S. litura. Penelitian dilakukan di Balai Perlindungan Tanaman Pangandan Hortikultura (BPTH) Sumatera Utara pada
Januari sampai Februari 2016. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah konsentrasi SpltNPV (kontrol, 3000, 4000, 5000 ppm) dan faktor kedua adalah instar (Instar 2, 3, 4). Hasi
Ipenelitian menunjukkan bahwa mortalitas tertinggi antara interaksi konsentrasi SpltNPV dan instar tertinggi konsentrasi 5000
ppm dan instar 2 yaitu 61,21%. Dan waktu mematikan 50% (LT50) terbaik terdapat pada konsentrasi 5000 ppm (4,91 hari).
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1. Pendahuluan

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan salah satu hama yang menyerang tanaman pangan. Salah satu bentuk
gejala seranganyang ditimbulkanyaitu menyerang daun sehingga bagian daun yang tertinggal hanya epidermis atas
dan tulang-tulangnya saja. Menurut Yuslindah [13] kerusakan akibat hama ulat grayak (S. litura) dapat
mengakibatkan pertumbahan tanaman terhambat sehingga mengakibatkan kehilangan hasil panen yang relatif tinggi.

Ulat grayak (S. litura)mempunyaikemampuan perkembangan populasi sangat tinggi, rata- rata diatas 90%. Stadia
larva terdiri dari 6 instar. S. litura dikenal sebagai hama bersifat polifag dan serangga migrasi yang menimbulkan
kerusakan serius pada pertanaman [4]. Oleh Kkarena itukeberadaan hama ini membutuhkanperhatian yang sangat
serius, karenamampu berkembang dengan pesat dancepat [7].

Sampai saat ini, sebagian besar petani mengandalikan ulat grayak dengan mengandalkan insektisida
yang diaplikasikan dengan dosis yang cenderung berlebihan sehingga berpotensi menimbulkandampak
negatif terhadap lingkungan [8]. Dalam jangka panjang aplikasi yang sangat intensif dapat meningkatkan
probabilitas organisme pengganggu tumbuhan (OPT) sekunder atau meningkatkan resistensi hama [6].
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Pengurangan penggunaan pestisida di areal pertanian menuntut tersedianya cara pengendalian lain yang
aman dan ramah lingkungan, diantaranya dengan memanfaatkan musuh alami, seperti entomo patogen,
serangga predator, dan parasitoid [8]. Salah satu patogen yang dapat digunakan sebagai bioinsektisida
untuk pengendalian ulat grayak yaitu Spodoptera litura Nucleopolyhedro virus (SpltNPV)[10].
Nucleopolyhedro virus (NPV) adalah anggota dari genus Baculovirus yang mengandung
polyhedralshaped inclusion bodies (PIB) [12]. NPV diketahui dapat menyebabkan tingkat kematianyang
tinggi terhadap serangga,dapat memperbanyak diri, serta aman untuk musuh alami karena inangnya
spesifik dan ramah lingkungan. Hal ini disebabkan karena NPV merupakan parasit obligat yang hanya
dapat memperbanyak diri di dalam larva yang hidup [3]. Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai efektivitas SpItNPV terhadap S.litura untuk dapat digunakan sebagai
alternatif pengendalian hama S.litura.

2. Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serangga uji S. litura, SpltNPV dari BPTD (Balai
PenelitianTembakau Deli), daun kedelai, air destilasi dan kertastisu, serta bahan pendukung lainnya. Alat-alat yang
digunakan adalah wadah pembiakan dan wadah plastic S.litura, mortal danalu, sentrifuge, cawan petri, pinset, gelas
ukur , handsprayer,dan kain kassa, serta alat pendukung lainnya.

2.1. Pemeliharaan Serangga Uji

Dikumpulkan kelompok telur S. litura dari lapangan, kemudian telur dimasukkan kedalam wadah pembiakan
(panjang 100cm, lebar 30cm, tinggi 50cm). Setelah telur menetas dipisahkan larva instar 1 S. litura kewadah plastik
(diameter 16cm, tinggi 15cm) dan diberi pakan daun kedelai. Makanan larva diganti setiap hari dan wadah plastic
dibersihkan setiap hari dari kotoran S. litura. Setelah berganti kutikula dari instar 2, 3 dan 4, larva dipindahkan
kewadah plastik per masing-masing instar sebanyak 10 ekor setiap wadah plastik.

2.2. Penyiapan Suspense SplItNPV

Larva S. litura dipelihara dalam wadah pembiakan kemudian dikontaminasi dengan perlakuan kontaminasi pakan
yang diberi virus SpltNPV dari BPTD (Balai Penelitian Tembakau Deli). Larva yang terinfeksi dikumpulkan dan
dibersihkan, kemudian digerus menggunakan mortar dan alu dengan akuades secukupnya. Suspensi yang didapatkan
kemudian dimasukkan ke dalam tabung untuk selanjutnya dimasukkan kedalam sentrifugasi dengan kecepatan 6000
rpm selama 1 menit. Setelah itu, supernatan hasil sentrifugasidikumpulkan dan endapan dibuang. Supernatan
tersebut kemudian disentrifuge kembali dengan kecepatan 6000 rpm selama 20 menit sampai mendapatkan hasil
supernatan yang relatif bersih. Supernatan yang relatif bersih tersebut kemudian diambil dan dibuat konsentrasi
sesuai perlakuan ke dalam gelas ukur yang digunakan dalam uji efektivitas [10].

2.3. Pengaplikasian

Pengaplikasian suspensi SpltNPV dilakukan dengan cara memasukkan pakan yaitu daun kedelai kedalam suspensi
SpItNPV selama 1 menit sesuai dengan konsentrasi yang telah ditetapkan kemudian daun kedelai tersebut
dimasukkan ke dalam stoples yang telah berisi larva ulat grayak sebanyak 10 ekor sesuai dengan instar didalam
perlakuan.
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2.4. Peubah amatan

2.4.1. Persentase mortalitas larva Spodoptera litura (%)
Persentase mortalitas larva dihitung dengan menggunakan rumus (1) :

n
P = —x100% M

Keterangan :

P = Persentasemortalitas larva
n = Jumlah larva yang mati

N = Jumlah larva yang diuji
(Arlitaet al., [1])

2.4.2. Lethal time (LTso)
Lethal time (LTso)yaitu waktu yang dibutuhkan oleh SpltNPVuntuk dapat menyebabka nkematian 50 %
dari populasi serangga uji [11].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Persentase mortalitas larva Spodoptera litura (%)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi SpltNPV yang berbeda berpengaruhnya
terhadap persentase (%) mortalitas larva S. litura (Gambar 1).
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Gambar.1. Hasil uji lanjut interaksi antara konsentrasi dengan instar setelah aplikasi

Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kelompok kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata pada taraf 5 % menurut Duncan Multiple Range Test. Ko: kontrol, Ki: 3000 ppm, Kz: 4000 ppm, Ks:
5000 ppm, I1: Instar 2, 15: Instar 3, I3 Instar 4.

Mortalitas tertinggi terdapat pada perlaku aninteraksi K311 (konsentrasi 5000 ppm, larva instar 2) yaitu 61,21%
(Gambar 1). Mortalitas larva pada instar 2 dibandingkan dengan instar 3 dan 4 karena larva instar 2 memiliki
membrane peritropik pada bagian selmidgut yang sangat sensitif yang mampu dipenetrasi oleh SpltNPV. SpItNPV
yang telah masuk ke selmidgut yang akan merusak dan menyebabkan kematian pada S. litura (Gambar 2). Hal
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diperkuat oleh pernyataan D‘Amico &J Slavicek [2] yaitu NPV pertama harus melintasi struktur fisik disebut
membran peritrofik. Membran peritrofik memberikan penghalang untuk gut sel bakteri,virus, jamur, dan kerusakan
fisik dari bahan tanaman tertelan.

Gambar 1 menunjukkan perbedaan antara instar S. litura (instar 2, 3, dan 4) berbeda nyata pada setiap
pengamatan mortalitas. Aplikasi NPVpada instar 2 menunjukkan nilai mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan instar 3 dan 4. Semakin muda instar S. litura makan semakin rentan terhadap NPV yang diaplikasikan.
Mortalitas larva pada instar 2 dibandingkan dengan instar 3 dan 4 karena larva instar 2 lebih tinggi muda sehingga
lebih rentan terhadap NPV dibandingkan dengan instar larva 3 dan 4 [5].

Gambar. 2. Larva Spodopteralitura yang terinfeksi Spodoptera litura nucleopolyhedro virus (SpltNPV)

3.2. Waktu Kematian LTsg

Lama waktu yang dibutuhkan konsentrasi SpItNPV mulai dari masuknya polihedra ke dalam sistem pencernaan
serangga yang terinfeksi umumnya akan mati setelah 5-12 hari sesudah infeksi tergantung pada dosis virus,
temperature dan stadia larva instar ketika terjadi infeksi [9]. Pada penelitian ini waktu kematian serangga uji relative
cepat. LT50 tertinggi terdapat pada konsentrasi 5000 ppm SpltNPV dengan waktu 4,91 hari menyebabkan kematian
50% kematian serangga uji (Gambar 3).
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Gambar. 3. Hasil Lethal Time 50 (LTso)

Dari Gambar 3, pada konsentrasi 3000 ppm LT50 sebesar 5,51 hari dengan selang kepercayaan tercepat 4,96 hari
dan terlama 6,22 hari. Pada konsentrasi 3000 ppm terjadi LT50 terlama dari semua konsentrasi SpltNPV. Hal ini
dikarenakan jumlah polihedra yang tertelan relatif kecil sehingga waktu SpltNPV merusak jaringan pada larva dan
menyebabkan mortalitas larva yang diuji memerlukan waktu yang lama. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Arifin
dan Bedjo (2007) yang menyatakan bahwa makin banyak polyhedra virus yang tertelan maka makin banyak
jaringan larva yang terinfeksi virus sehingga mempercepat kematian larva.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi dan instar SpItNPV berbeda nyata terhadap semua peubah
amatan. Persentase interaksi antara konsentrasi SpItNPV dan instar tertinggi konsentrasi 5000 ppm dan instar 2 yaitu
61,21%. LT50 terbaik terdapat pada konsentrasi 5000 ppm yaitu 4,91hari.
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